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Perdamaian hanya bisa dicapai dengan saling mengasihi.

Kasih itu Jangan Purs-pura

Nikolas Kristiyanto, S]

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma

Pada kesempatan kali ini, kita akan mem-
bzhas Surat Paulus kepada jemaat di Roma,
Bab 12, ayat 9-21. Pesan Paulus bagi jemaat di
Roma ini tampaknya cocok untuk situasi dunia
saat ini, yang dipenuhi begitu banyak perang
di berbagai belahan dunia. Bahkan, banyak
orang mulai khawatir bahwa akan terjadi
Perang Dunia lll. Semoga hal ini tidak terjadi!
Paulus memberi sebuah solusi praktis untuk
mencegah hal itu! Maka, marilah kita dalami
bersama-sama “Roma 12:9-21".

Konteks Surat Paulus kepada jemaat di
Roma ini sangat khas dibandingkan dengan
Surat-surat Paulus yang lain. Salah satu yang
paling membedakan adalah bahwa Paulus
belum pernah datang untuk mengunjungi
jemaat di Roma, tetapi ia telah lebih dulu
menulis suratnya kepada mereka. Selain itu,
tampaknya Paulus juga meraba-raba apa
yang sedang terjadi di Roma dari apa yang ia
dengar dari para sahabatnya.

Salah satu hal yang mungkin menjadi
perhatian Paulus adalah konflik antara orang

Kristen Yahudi dan orang Kristen non-Yahudi.
Konflik ini kemungkinan terjadi setelah
orang-orang Kristen Yahudi dapat kembali
ke Roma. Sebelumnya, mereka terusir dari
Roma karena mereka terlibat konflik dengan
orang-orang Yahudi yang tidak percaya
Kristus. Konflik internal orang-orang Yahudi,
yang mengakibatkan orang Kristen Yahudi
diusir dari Roma.

Sekembalinya ke Roma, ternyata orang-
orang Kristen Yahudi ini bertemu kembali
dengan saudari-saudara mereka—orang-
orang Kristen non-Yahudi—yang ternyata
budayanya sudah berbeda dengan mereka.
Maka, konflik pun bisa sangat mungkin terjadi
di antara mereka. Dari info yang didengar
Paulus inilah, ia menulis suratnya.

Didalam Roma 12:9-21, Paulus menasihati
jemaat di Roma untuk hidup dalam kasih.
Yang menarik, Paulus sangat gamblang dan
to the pointl

“Hendaklah kasih itu jangan pura-pura!
Jauhilah yang jahat dan lakukanlah yang

KITAB SUCI

baik (ay.9); Hendaklah kamu saling mengasihi
sebagai saudara dan saling mendahuluidalam
memberi hormat (ay.10); Berkatilah siapa yang
menganiaya kamu, berkatilah dan jangan
mengutuk! (ay.14) Janganlah membalas
kejahatan dengan kejahatan; lakukanlah
apa yang baik bagi semua orang! (ay.17);
Sedapat-dapatnya, kalau hal itu bergantung
padamu, hiduplah dalam perdamaian dengan
semua orang! (ay.18); Janganlah kamu sendiri
menuntut pembalasan (ay.19); Jika seterumu
lapar, berilah dia makan; jika ia haus, berilah
dia minum! (ay.20); Janganlah kamu kalah
terhadap kejahatan, tetapi kalahkanlah ke-
jahatan dengan kebaikan! (ay.21)"

Dari beberapa ayat yang dikutip di atas,
kita bisa melihat dengan jelas bahwa Paulus
tidak menginginkan adanya perselisihan dan
konflik yang terus-menerus terjadi, melainkan
benar-benar dapat mengasihi, bahkan di-
minta untuk “memberkati siapa yang meng-
aniaya” (ay.14) dan “tidak menuntut pem-
balasan” (ay.19).

Selain itu, Paulus juga memberikan saran
yang sangat konkret bahwa “Jika seterumu
lapar, berilah dia makan; jika ia haus, berilah
dia minum!” (ay.20). Dan puncaknya, Paulus
mengatakan dengan sangat jelas di ayat 21,
“Janganlah kamu kalah terhadap kejahatan,
tetapi kalahkanlah kejahatan dengan kebaikan!”

Dari kata-kata bijak Paulus ini, dunia kita
saat ini tampaknya perlu bercermin. Perang bu-
kanlah sebuah solusi, melainkan menciptakan
kehancuran baru di dunia. Perdamaian hanya
bisa dicapai dengan saling mengasihi. Bukan
salah satu menang, dan salah satu kalah! Melain-
kan, kita lebih dulu diajak bersama-sama untuk
mengalahkan“kejahatan"yang ada didalam diri
kita masing-masing, dengan segala perbuatan
baik kita kepada sesama, bahkan kepada musuh
kita sekali pun.

Akhirnya, ketika dunia saat ini terlalu sibuk
dengan teori “mempertahankan diri” (self-
defense), Paulus lebih mengajarkan kepada
kita untuk“memberikan diri" (self-giving) bagi
yang lain. Dan bagi Paulus, itu semua jelas
didasarkan pada seorang teladan sejati, yaitu
Yesus Kristus, yang telah sudi memberikan diri-
Nya bagi kita semua di atas kayu salib. Paulus
pun percaya dengan sungguh bahwa di atas
kayu salibitu,“Kasih tidak pernah pura-pural” ®
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